BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Metodedan Desain Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat ipgkatan kemampuan
penalaran logis siswa yang diterapkan model CORfdgdeaatan keterampilan
metakognitif dan siswa yang diterapkan metode edipo pada pembelajaran
matematikanya. Karena terdapat hubungan sebab takisa dilakukannya
perlakuan terhadap subjek penelitian, maka modehbpéjaran langsung
penelitian yang akan digunakan adalah metode eksperHal ini sesuai dengan
pendapat Ruseffendi (1998: 35) yang menyatakan daremelitian eksperimen
atau percobaan adalah penelitian yang dilakukarardegnar untuk melihat
hubungan sebab akibat serta dilakukannya pemasipaola

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini, makerhtlikan dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. dfgbok eksperimen
menggunakan model CORE dengan pendekatan ketesmmpiétakognitif dan
kelompok kontrol menggunakan model pembelajaragdang. Untuk mengukur
perbedaan yang timbul karena pengaruh perlakuag gidrerikan terhadap dua
kelompok tersebut, dipilih _desain penelitian kelakpkontrol pretes-postes
(Pretest-Posttest Control Group Design). Dalam desain ini, kelompok yang
dijadikan sampel penelitian ditentukan secara randd®ebelum diberi perlakuan,
kedua kelompok tersebut diberi pretes (tes awal) sitelah diberi perlakuan

kemudian diberi postes (tes akhir).
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Keterangan :

R : Pengambilan kelompok secara random.

O, : Pretes

O, :Postes

X1 : Perlakuan dengan model CORE melalui pendekatater&mpilan

metakoaqitif.

3.2  Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Madania Bogor
kelas X1 tahun garan 2010/2011 semester ganjil yang terdiri dari empat kelas
yaitu XI A, XI D, XI F dan X1 Y, di mana kemampuan matematika masing-
masing kelas tergolong homogen. Dari keempat kelas yang ada, diambil dua kelas
secara acak untuk dijadikan sampel. Selanjutnya kedua kelas tersebut dipilih lagi
secara acak untuk menentukan kelas mana yang menjadi kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dari pemilihan secara acak tersebut, diperoleh kelas X1 F

sebagal kelompok eksperimen dan kelas X1 Y sebagai kelompok kontrol.

33 Pengembangan Bahan Ajar
Bahan gar yang digunakan pada penelitian ini disusun dan dikembangkan
oleh peneliti dengan mengacu kepada:

a Kurikulum yang digunakan di sekolah tempat penelitian.
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b. Metode pembelgaran yang digunakan pada penelitian yaitu pembelgaran
dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitf.

C. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
kemampuan penalaran logis siswa.

Dengan berpedoman pada ketiga ha tersebut, tersusunlah rencana
pel aksanaan pembelgjaran (RPP), dide presentasi, handout, Lembar Kerja Diskusi
(LKD), and Lembar Kerja Mandiri (LKM). Perangkat tersebut selanjutnya akan
digunakan sebagai media pembel gjaran selama penelitian berlangsung.

Berikut ini disgikan peranan masing-masing media dalam proses belgar
mengajar;

3.3.1 Lembar KerjaDiskus (LKD)

LKD digunakan sebagai media pembelgaran pada kelompok yang
diterapkan model CORE dengan pendekatan keterampilan metakognitif pada
pembelgaran matematikanya. LKD digunakan sebaga panduan pada waktu
melakukan kegiatan pada fase diskusi. LKD berisi soal-soal yang membimbing
siswa dalam meningkatkan kemampuan penalaran logisnya.

332 Lembar Kerja Mandiri (LKM)

LKM juga digunakan sebagai media pembelgaran pada kelompok yang
diterapkan model pembelgaran CORE dengan pendekatan keterampilan
metakognitif. Seperti halnya LKD, LKM juga berisi soal-soal yang membimbing
siswa dalam meningkatkan kemampuan penalaran logisnya, yang mana
dikerjakan siswa secara mandiri setelah LKD selesal dikerjakan dan dibahas

dalam diskusi kelas. LKM berfungsi mengukur kemampuan logis setiap siswa.
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3.4  Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tedtri tes dan non-tes.
Instrumen tes berupa tes pemahaman kemampuan zenddgis, sedangkan
instrumen non-tes meliputi angket dan lembar olaserv
34.1 Tes

Untuk melihat peningkatan kemampuan penalaran lsgiwa, sebelum
dan sesudah penelitian dilakukan pretes dan pokiedua tes yang disusun
adalah tes yang berbentuk pilihan ganda. Adapwaaldipilihnya tes berbentuk
pilihan ganda ini karena benar-benar dapat mefalagsung siswa mana yang
memiliki kemampuan penalaran logis yang baik ataupdak yaitu dengan
membuat variasi opsion pengecoh yang baik, setairsoal-soal pada pilihan
ganda dapat mencakup sebagian besar komponen-kemgang harus dikuasai
siswa dalam penalaran logis itu sendiri. Dan patlaap ganda, penilaiannya
lebih bersifat objektif karena jawaban dari setpgstanyaan sudah pasti benar
atau salahnya.

Sebelum digunakan dalam penelitian, terlebih daladal tes tersebut
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Setelalhte® tersebut disetujui oleh
dosen pembimbing, maka selanjutnya soal tes dhgikan pada siswa di luar
sampel penelitian yaitu siswa SMA Madania kelompdkM dan Xl S dengan
total 23 siswa, yang mana telah terlebih dahulu dapatkan pembelajaran
mengenai materi fungsi komposisi dan fungsi inveéa® juga materi logika
matematis. Setelah soal tes diujicobakan, kemudilakukan analisis mengenai

validitas butir soal, reliabilitas tes, daya pembeathn indeks kesukaran setiap
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butir soal tersebut. Selengkapnya hasil analisiscopa soal tes dipaparkan
sebagai berikut:
1. Validitas Tes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan &ibhddesahihan suatu
tes. Menurut Scarvia B. Anderson dkk (Arikunto, 8@%), ‘a test is valid if it
measures what it purpose to measure’, atau jika diartikan berarti sebuah tes
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apg yrendak diukur.

Untuk mengetahui validitas suatu tes, dilihat dara aspek yaitu validitas
teoritik dan validitas isi. Validitas teoritik mgrakan validitas alat evaluasi yang
dilakukan berdasarkan pertimbanggmgement) teoritik atau logika, dalam hal
dosen pembimbing yang bertindak sebagai jpdgement. Sedangkan untuk
validias isi dapat diketahui melalui koefisien Kast dengan menggunakan rumus
product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Peassdreiman,
2003: 119) dengan rumus sebagai berikut:

o NEx(Ex)Ey)
WINY X2 - (X ANY V2 - (2

Keterangan :
Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, gtaaabel yang dikorelasikan.
N = jumlah sampel (peserta tes)
X =nilai hasil uji coba
Y = kriterium (nilai harian peserta tes)
Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diiptetasikan ke dalam

klasifikasi koefisien validitas menurut Suherma@Q2: 112), yaitu;



Tabel 3.1

Klasifikas Validitas Tes

Koefisien Validitas

I nterpretasi

0,90 fy < 1,00

Validitas sangat tinggi

0,70< fy< 0,90

Validitas tinggi

0,40 y < 0,70

Validitas sedang

0,20< Iy < 0,40

Validitas rendah

0,00< fy < 0,20

Validitas sangat rendah

[y < 0,00

Tidak valid
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Dari hasil perhitungan validitas pembanding denge@mggunakarnates

for windows, diperoleh nilai koefisien validitas,{) sebesar 0,77. Berdasarkan

Tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa validitas sellrutir soal dari instrumen tes

yang telah dibuat termasuk kategori tinggi.

Adapun koefisien validitas tiap butir soal dengaamtiban Anates for

windows, disajikan dalam Tabel 3.2 berikut ini;

Tabel 3.2
Validitas Butir Soal
No. Koefisien Klasifikasi Signifikan
Soal Validitas Validitas Korelas
1 0,479 Sedang Signifikan
2 0,398 Rendah Signifikan
3 0,498 Sedang Sangat Signifikan
4 0,430 Sedang Signifikan




5 0,495 Sedang Signifikan

6 0,653 Sedang Sangat Signifikan
7 0,532 Sedang Sangat Signifikan
8 0,536 Sedang Sangat Signifikan
9 0,414 Sedang Signifikan

10 0,401 Sedang Signifikan

11 0,478 Sedang Signifikan

12 0,410 Sedang Signifikan

13 0,405 Sedang Signifikan

14 0,720 Tinggi Sangat Signifikan
15 0,484 Sedang Signifikan

16 0,654 Sedang Sangat Signifikan
17 0,441 Sedang Signifikan

18 0,790 Tinggi Sangat Signifikan
19 0,496 Sedang Sangat Signifikar
20 0,605 Sedang Sangat Signifikan
21 0,515 Sedang Sangat Signifikan
22 0,441 Sedang Signifikan
23 0,475 Sedang Signifikan
24 0,532 Sedang Sangat Signifikarn
25 0,395 Sedang Signifikan
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2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konssjesuatu tes, yakni
sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk melkginaskor yang ajeg, relatif
tidak berubah walaupun diteskan pada situasi yaerthbedola-beda. Untuk
menentukan reliabilitas tes, dilihat dari nilai keen reabilitas yang dapat
diperoleh dengan menggunakan rumus Spearman BrSugiyono, 2010: 185)
yaitu dengan teknik belah dusplit half), sebagai berikut:

_ 2
1+,

i
Keterangan :
I, = koefisien reabilitas yang sudah disesuaikan

I,= korelasi antara skor-skor setiap belahan tes.

Selanjutnya koefisien reabilitas yang diperoleimtéiipretasikan ke dalam

klasifikasi koefisien reliabilitas menurut Guilfo(@uherman, 2003: 139), yaitu:

Tabel 3.3
Kriteria Koefisien Reliabilitas Tes
Koefisien Reliabilitas Interpretas
r.< 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <r;,<0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40<r;,<0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,70<r;;,< 0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,90 <r;,< 1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi
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Dari hasil perhitungan menggunakanates for windows, diperoleh nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,87. Berdasarkarbella3.3 di atas, dapat
disimpulkan bahwa reliabilitas tes yang digunal@masuk kategori tinggi. Atau

dapat dikatakan instrumen tes tersebut reliabel @apat dipercaya.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal orokedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi (prestasngate siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk mengetahui daya pemitiag@a butir soal,

digunakan rumus sebagai berikut (Suherman, 2003: 16

op - I8~ 3B,
JS,
op < I8~ 3B,
atau ISy

Keterangan :

DP = daya pembeda

JB, = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soatléingan benar, atau
jumlah benar untuk kelompok atas.

JB, = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab saaléngan benar, atau
jumlah benar untuk kelompok bawabh.

JS, = jumlah siswa kelompok atas (higher group atateugpoup).

JS, = jumlah siswa kelompok bawah (lower group).
Koefisien daya pembeda yang diperoleh dari perbdardiinterpretasikan

dengan menggunakan kriteria sebagai berikut; (Sogoer2003: 161)
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Tabel 3.4

Klasifikas Interpretas Daya Pembeda
Daya Pembeda Interpretasi

DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Sangat baik

Hasil perhitungan daya pembeda setiap soal padanmsn tes tersebut

menggunakarnates for windows, beserta ketegorinya adalah sebagai berikut;

Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal
No. Nilai Daya
Interpretas

Soal Pembeda

1 0,33 Cukup

2 0,67 Baik

3 0,50 Baik

4 0,67 Baik

5 0,50 Baik

6 0,83 Sangat baik

7 0,67 Baik

8 0,67 Baik
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9 0,50 Baik

10 0,33 Cukup

11 0,67 Baik

12 0,17 Jelek

13 0,67 Baik

14 1 Sangat baik
15 0,50 Baik

16 0,83 Sangat baik
17 0,33 Cukup

18 1 Sangat Baik
19 0,33 Cukup

20 0,50 Baik

21 0,50 Baik

22 0,33 Cukup

23 0,83 Sangat baik
24 0,67 Baik

25 0,50 Baik

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan diketahbutir soal secara umum
sudah signifikan, hanya terdapat satu soal yang ilkemlaya pembeda jelek,
yaitu no 12, maka soal yang telah diujicobakanetaus dapat digunakan sebagai

soal tes.
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4, Indeks Kesukaran
Bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya saafldisebut indeks
kesukaran difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampail,O.

Untuk menentukan indeks kesukaran tiap butir stagdat digunakan rumus :

1« = JB.+ B,
23S,
i« = JB.+ B,
atau 23S,

dengan IK = Indeks Kesukaran, dan untuk notasini@nsama dengan notasi
untuk Daya Pembeda.
Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh darirhijpmgan

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria ber{Suherman, 2003: 170)

Tabel 3.6
Klasifikas Indeks Kesukaran
Indeks Kesukaran Interpretasi
IK=10,00 Soal terlalu sukar
0,00< 1K< 0,30 Soal sukar
0,30 <IK< 0,70 Soal sedang
0,70 < IK< 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah

Hasil perhitungan indeks kesukaran setiap itenapastrument tes tersebut

menggunakanates for windows, beserta ketegorinya adalah sebagai berikut;



Tabel 3.7

Hasil Perhitungan Indeks K esukaran Soal

No. Nilai Daya
Interpretas
Soal Pembeda
1 0,78 Soal mudah
2 0,56 Soal sedang
3 0,61 Soal sedang
4 0,65 Soal sedang
5 0,70 Soal sedang
6 0,61 Soal sedang
7 0,48 Soal sedang
8 0,26 Soal sukar
9 0,43 Soal sedang
10 0,83 Soal mudah
11 0,65 Soal sedang
12 0,96 Soal mudah
13 0,39 Soal sedang
14 0,56 Soal sedang
15 0,74 Soal mudah
16 0,52 Soal sedang
17 0,83 Soal mudah
18 0,48 Soal sedang
19 0,87 Soal mudah
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20 0,74 Soal mudah
21 0,78 Soal mudah
22 0,17 Soal sukar

23 0,43 Soal sedang
24 0,48 Soal sedang
25 0,48 Soal sedang

Dari hasil uji coba soal tes yang telah dianahsikditas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran, maka diketahui Bo@it secara umum sudah
signifikan, maka soal yang telah diujicobakan teusedapat digunakan sebagai

intrumen tes.

3.4.2 Instrumen Non-tes

Instrumen non-tes terdiri dari angket dan lembaeokasi.
a. Angket

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpuli@ata yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat permyatastulis kepada
responsden untuk dijawab, dalam hal ini siswa sabegsponsdennya. Angket
yang telah diisi siswa menggunakan skala sikapuyaitala Likert yang
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai saregtif.

Angket di sini berisi pernyataan untuk mengukuposs siswa terhadap
model pembelajaran yang sedang dilaksanakan damb#&ngkan, materi yang

diajarkan dan sikap dan minat siswa selama proseg@ajaran. Angket siswa
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yang dibuat ini menghendaki siswa untuk menyatadigap dalam bentuk: SS
(sangat setuju), S (setuju), KS (kurang setuju) (fidak setuju) dan STS (sangat
tidak setuju). Angket ini hanya diberikan kepadawvsi kelompok eksperimen di
akhir pembelajaran.
b. Lembar Observasi

Observasi atau pengamatan digunakan untuk mengtkgkah laku
individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatangydapat diamati. Lembar
observasi disini berupa daftar isian yang diishad®server selama pembelajaran
berlangsung di kelompok yang digunakan untuk memgasecara langsung
aktivitas dari pembelajaran yang dilakukan olehugwlan siswa sehingga
diketahui gambaran umum dari pembelajaran yangder|

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dakan untuk mengukur
apakah pembelajaran tersebut sesuai dengan kaidatel "tCORE dengan
pendekatan keterampilan metakognitif. Data observdigunakan untuk
menginventarisasi data tentang sikap guru dalangajan keaktifan siswa, serta
interaksi yang terjadi antara siswa dan guru mawgswa dengan siswa lainnya,
sehingga hal-hal yang tidak teramati oleh pendkpat dikemukakan. Adapun
yang bertindak sebagai observer adalah beberapg guaru yang mengajar di

tempat penelitian yaitu SMA Madania Bogor.

35 Prosedur Pendlitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terbagi memigaitahapan, yaitu :
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Tahap Persiapan

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap parsiap

Studi Pustaka atau literatur. Hal ini dilakukanuknmemperoleh berbagai
macam teori tentang penelitian yang akan dilakukaik dari seqi
pembelajaran, metodologi, maupun permasalahan yd@y)n dibahas
dalam penelitian.

Studi pendahuluan ke lokasi penelitian untuk meatgatkeadaan sekolah
sebagai populasinya, dan keadaan siswa sebagaeisgap

Menyusun proposal penelitian dan mengajukannyarkskripsi.

Seminar proposal penelitian.

Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelafRPP) sesuai
dengan pembelajaran menggunakan model CORE dengadekatan
keterampilan metakognitif dan model pembelajaragsang.

Penyusunan instrumen penelitian, baik itu instrutesrmaupun nontes.
Menguji coba instrumen penelitian.

Menganalisis validitas, reliabilitas, tingkat keawkn, dan daya pembeda
dari instrumen tes.

Memperbaiki instrumen tes jika soal tes yang teddbuat belum bisa
dikatakan valid dan reliabel.

Menguji coba kembali instrumen tes kepada kelomgisiva tertentu di

luar sampel yang memiliki karakteristik tidak jaodrbeda dengan sampel.
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Jika instrumen sudah teruji validitas dan religbdnya, itu berarti
instrumen tersebut sudah dapat digunakan untuk ukengkemampuan
siswa dan instrumen dapat digunakan untuk pretepaostes

Tahap Pelaksanaan

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksaadalah :
Melakukan pretes kepada kedua kelompok siswa ygadildcan sampel
penelitian sebelum mereka diberi perlakuaeafment). Pretes dilakukan
untuk mengukur kemampuan penalaran logis sebelbarigerlakuan.
Memberikan perlakuan berupa kegiatan pembelajaratemmatika yang
menggunakan model CORE dengan pendekatan ketessnmpdtakognitif
pada kelompok eksperimen. Pada tahap ini dilakuaservasi oleh
observer untuk mengukur keterlaksanaan model pegabah. Dan
perlakuan berupa pembelajaran matematika dengarelnpednbelajaran
langsung pada kelompok kontrol.

Melakukan postes kepada kedua kelompok siswa tgrselbagai upaya
untuk mengukur kemampuan penalaran logis siswalabketdiberi
perlakuan.

Mengolah data hasil penelitian yaitu pretes dangsoserta menganalisis
hasil observasi dari kedua kelompok tersebut.

Membandingkan skor pretes dan skor postes dariskkelompok tersebut
untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalags $tsswa setelah

diberi perlakuan berupa kegiatan pembelajaran natkan yang
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menggunakan model CORE dengan pendekatan ketesamnmpdtakognitif
dan dengan menggunakan model pembelajaran langsung.
3. Tahap Akhir
Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah :
a. Menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data paklap pelaksanaan.
b. Memberikan saran-saran sebagai bahan perbaikamliéa dilaksanakan

penelitian berikutnya atau penelitian pengembangan.

3.6 = Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan di setiap kegiatan sidara situasi yang
berkaitan dengan penelitian, dimana menggunakamumen tes (pretes dan
postes), angket dan lembar observasi. Pretes dilakan sebelum diberikan
perlakuan yaitu pembelajaran matematika menggunakadel CORE dengan
pendekatan keterampilan metakognitif pada kelompeksperimen dan
pembelajaran matematika dengan model pembelajaragsung pada kelompok
kontrol, kemudian hasil pretes tersebut dinilaidd@groses pembelajaran di
kelompok eksperimen juga dilakukan pengisian lendizervasi oleh observer
setiap pertemuan guna melihat keefektifan pembelaja Setelah selesai
pembelajaran di kedua kelompok, baik pada kelompk&perimen maupun
kelompok kontrol, siswa diberikan postes yang keanuddinilai. Sedangkan
angket diberikan kepada siswa di kelompok eksperionguk melihat respons
siswa terhadap model CORE dalam pembelajaran makantkengan pendekatan

keterampilan metakognitif.
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3.7  Teknik Analiss Data
Data pada penelitian ini diperoleh dengan bebecapa yakni dengan tes
(berupa pretes dan postes), pengisian angket darateobservasi. Data yang ada
kemudian dikategorikan ke dalam jenis data kudiftitan data kualitatif. Data
kuantitatif merupakan data dari hasil pretes dastqsy sedangkan data kualitatif
meliputi data hasil pengisian angket dan lembarenfasi. Adapun prosedur
analisis dari tiap data adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Kuantitatif
Analisis dan pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
uji statistik terhadap hasil pretes dan peningkatan kemampuan penaaran logis
siswa (gain ternormalisasi) dari kelompok eksperimen dan kelompok -kontrol.
Berikut uraian langkah-langkah pengolahan untuk data kuantitatif:
a. Melakukan penskoran dengan menggunakan acuan panskintuk lebih
lengkap mengenai aturan penskoran dapat dilinat [@edpiran.
b. Menghitung rata-rata skor pretes kelompok eksperirdan kelompok

kontrol, dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

n
Dengan:

X = rata-rata

X = skor ke-i

n = banyak data
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Menghitung simpangan baku skor pretes kelompokpexkwen dan

kelompok kontrol, dengan menggunakan rumus:

Dengan:

s = simpangan baku

X =rata-rata
X = skor ke-i
n = banyak data

Mengategorikan pengkualifikasian skor pretes kemamppenalaran logis

siswa, yaitu;

Skor_<60% SMI Skor €0 : Kurang

60% < Skor_</5% SMI = 60 < Skor 5 : Cukup

75% < Skor_<85% SMI = 75 < Skor 85 : Baik

85% < Skor_<100% SMI = 85 < Skor 400 : Baik sekali

Uji normalitas:

Hipotesis yang diuji:

Ho : skor pretes kemampuan penalaran logis siswa nié&

eksperimen/kelompok  kontrol berasal dari populasangy
berdistibusi secara normal.

Ho : skor pretes kemampuan penalaran logis siswa nié&
eksperimen/kelompok kontrol berasal dari populaangy tidak

berdistibusi secara normal.
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Uji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat, sablagrikut.

dengan:

+* = chi kuadrat
£, = frekuensi nyata
f;, = frekuensi yang diharapkan

Adapun langkah-langkah pelaksanaan uji normalitkdah sebagai
berikut;

1) Menentukan banyaknya kelompok, yaitu menggunakanusu

k=1+ (3.3)logn
dengan: k = banyaknya kelompok
n = jumlah data

2) Menentukan panjang kelompok, dengan menggunakans:um

P=—
Kk

dengan: P = panjang kelompok
r = rentang (skor terbesar — skor terkecil)
k = banyaknya kelompok
3) Menentukarbatas atas dan batas bawah setiap kelompok ihtBatas
atas diperoleh dari ujung kelompok atas ditamb&hs&dangkan batas

bawah diperoleh dari ujung kelompok bawah dikur&ngi

4) Menghitung batas kelompok dengan menggunakan rumus:
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dengan:z = batas kelompok

X = batas nyata untuk skor

X = rata-rata skor
s = simpangan baku
5) Menghitunguasdaerah tiap-tiap kelompok interval sebagi berikut.
L=l =1,
denganli = luas kelompok interval
l; = luas daerah batas atas kelompok interval
I, = luas daerah batas bawah kelompok interval.
6) Menentukarfrekuensiyang diharapkan:
fn = nx|
denganf,, = frekuensi yang diharapkan
n = jumlah siswa
| = luas setiap kelompok interval
7) Menyusunke dalam tabel distribusi frekuensi sekaligus memudah

dalam menentukan nilai Chi Kuadrat hitung (.. )-

nnnnnnnnn

Batas | Batas Batas
X;—X Luas 2
: luas folfu| X
daerah

Skor | bawah | atas |Z=

(xi) (xi) daerah
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8) Menentukan nilai Chi-Kuadrat tabel y1,.,), dengan tingkat

keberartiarn sebesar 0.05 dan derajat kebebatkank — 3.

9) Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan cara medigian nilai
Xhitung de€Nganyaper Jika X%hiung < Xabes Maka H diterima, dan
berlaku sebaliknya.

Uji Homogenitas

Jika data berasal dari populasi yang berdistrilsesiara normal,
maka dilanjutkan dengan uji homogenitas varians. hfmogenitas
dilakukan untuk melihat keseragaman varians dapufasi. Langkah-
langkah yang dilakukan pada pengujian homogeni@alah sebagai
berikut:

1) Merumuskan hipotesis

Ho: o7 = oy

Hiial = o7

dengan: g = varians kelompok eksperimen
a7 = varians kelompok kontrol

2) Menentukan tingkat keberartian dengan mengaméébesar 0.1.
3) Menentukan kriteria pengujian dengan aturan mergerify apabila
Fhitng < Frabe dengan derajat kebebagdia = n; — 1 dandk, =n, — 1,

sehingga nilaiFpy =F,

0.050n, —1}:(n,—1)

dan pada kondisi lain H

ditolak.
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Keterangann; = banyak siswa untuk varians terbesar
n, = banyak siswa untuk varians terkecil

4) Menentukan nilaFniwung dengan menggunakan rumus;

_ s’besar
hitung Czkecil

F

Jika data berasal dari populasi yang tidak berdistr secara normal,

maka tidak dilakukan uji homogenitas varians.

g.

Uji Hipotesis (uji perbedaan dua rataan)
Rumusan hipotesis:

HO . .I“E = J“.'«:
Hl : .IHE F J[I.'«:

Dengan:

u. = Rataan skor pretes kemampuan penalaran logisa siglompok

eksperimen.

u, = Rataan skor pretes kemampuan penalaran logis skelompok

kontrol.
Ada tiga kondisi pada uji hipotesis ini, yaitu sghigberikut;
1) Untuk data yang berdistribusi normal dan homoggn,perbedaan
rataan yang digunakan dalam pengujian hipotesisladgaenggunakan

uji-t. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut;
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Dengan:

Keterangan:
Xe = rataan pretes untuk kelompok eksperimen

X« = rataan pretes untuk kelompok kontrol

ne = banyaknya siswa pada kelompok eksperimen
ng = banyaknya siswa pada kelompok kontrol

S = simpangan baku

s = variansi untuk kelompok eksperimen

sé = variansi untuk kelompok kontrol

Kriteria pengujiannya adalahohditerimajika t < t.,), n -2

untuk harga-hargayang lainnya ditolak.

2) Untuk data berdistribusi normal tetapi tidak homugeji perbedaan
rataan yang digunakan dalam pengujian hipotesislagaenggunakan
uji-t" (Sudjana, 1996: 241). Hipotesis yang akanjidsama dengan
hipotesis pada uji t. Rumus yang digunakan adabhgai berikut.

_ Xe - Xk
hitung — > >
S,
e 4 i

n, n,

e
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Dengan:
Xe = rataan pretes untuk kelompok eksperimen

X« = rataan pretes untuk kelompok kontrol

ne = banyaknya siswa pada kelompok eksperimen
N = banyaknya siswa pada kelompok kontrol

S = variansi untuk kelompok eksperimen

s = variansi untuk kelompok kontrol

Kriteria pengujiannya adalahpHitolak jika:

Wete + Wktk
W, + W,

t'>

2 2

S
dengan:w, = —;w, = S
n N,

e

te =) (n-) dan t, =ty o; dk masing-masing adalafi-1

danng-1
3) Untuk data yang tidak berdistribusi normal, makgudakan uji non-
parametrik Mann-Whitney karena sampelnya salingabel\dapun
langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut;

a) Skor kedua sampel yang berukuram dan n¢ digabungkan,
kemudian dirangking (skor yang sama, rangkingnyaaladd
rataannya).

b) Menentukan R. (jumlah rank kelompok eksperimen) d&r
(jumlah rank kelompok kontrol).

c) Menentukan nilaU = min{ue,uy}
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d) Untuk n < 20, kriteria pengujiannya adalah jikayiung < Utabe
dengan taraf keberartian 0.05, makadtolak. Sebaliknyalniwung
> Uiape dengan taraf keberartian 0.05, makgadierima.

e) Untukn > 20, digunakan pendekatan normal z yaitu:

O

L U i
e IIIﬂE ny - (n,+ng 1)

N 12

Kriteria pengujiannya adalah oHditerima apabila nilai

—Za; = =z005, = —LI6 = 2., < Zajf, = 2005, = 1.96, dan

untuk harga z lainnya ¢dlitolak.
Menghitung peningkatan penalaran logis siswa yangdi sebelum dan
sesudah pembelajaran digunakan rungagn ternormalisasi (Nzain)
yang dikembangkan oleh Meltzer (Rahmawati, 2010; 9&itu sebagai
berikut;

, SkorFopstes— kor Fretes
N =Gain =

Skor ldeal —Skor Pretes
Gain  ternormalisasl  tersebut  diinterpretasikan  dengan

menggunakan kriteria yang diungkapkan olen Hake (Rahmawati, 2010:

96), yaitu;
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Tabel 3.8
Gain Ternormalisas
Gain Ternormalisas Kriteria
g>0,70 Tinggi
0,30 g<0,70 Sedang
0<0,30 Rendah

Untuk melihat perbedaan peningkatan antar&adNy kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen, maka dilakukan uji kené@mauji homogenitas
varians dan uji perbedaan rataan dengan prosedong yama dengan
pengolahan skor pretes di atas, hanya saja unitygergedaan rataan Nain,

dilakukan dengan uji satu pihak, karena perumugaotdsisnya:

HO : .I“E = J“.'«:
Hyip, = u,
Dengan:

u. = Rataan skor NGain kemampuan penalaran logis siswa kelompok

eksperimen.

i, = Rataan skor Nzain kemampuan penalaran logis siswa kelompok

kontrol.
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2. Analisis Data Kualitatif
a. AnalisisHasil Angket

Angket diberikan dengan tujuan mengetahui respons siswa terhadap model
yang dikembangkan pada pembelgaran matematika yaitu model CORE dengan
pendekatan keterampilan metakognitif. Untuk mengolah data yang diperoleh dari
angket, dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Setigp jawaban siswa
diberikan bobot. Pembobotan yang dipaka adalah sebagai berikut:

* Untuk pernyataan positif

SS (sangat setuju) diberi skor 5
S (setuju) diberi skor 4
KS (kurang setuju) diberi skor 3
TS (tidak setuju) diberi skor 2
STS (sangat tidak setuju) diberi skor 1

* Untuk pernyataan negatif

SS (sangat setuju) diberi skor 1
S (setuju) diberi skor 2
KS (kurang setuju) diberi skor 3
TS (tidak setuju) diberi skor 4
STS (sangat tidak setuju) diberi skor 5

Setelah setiap pernyataan diberi skor, setiap siswa dihitung skor totalnya.
Apabila skor totalnyalebih dari tiga, maka siswa tersebut memiliki respons positif
terhadap pembelgjaran matematika yang dilakukan. Apabila skor total siswa

kurang dari tiga, maka siswa tersebut memiliki respons negatif terhadap
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pembelgaran matematika yang dilakukan. Dan apabila skor total siswa sama

dengan tiga, maka siswa tersebut bersifat netral terhadap pembelgaran

matematika yang dilakukan.

C. Analisishasll lembar observas
Berikut ini adalah tahapan analisis data lembaresfasi guru untuk

mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran CORfgad pendekatan

keterampilan metakognitif;

1. Menjumlahkan keterlaksanaan indikator model COREgea pendekatan
keterampilan metakognitif yang terdapat pada lerobaervasi yang telah
diamati oleh observer.

2. Menghitung persentase keterlaksanaannya dengangonggigpn rumus:

Persentase = Skor Hasil Observasi00%

Skor Total
3. Menginterpretasikan hasil perhitungan berdasarlkaell3.9.

Tabel 3.9

Interpretasi Keterlaksanaan Aktivitas
Presentase Kategori

80 % — 100% Sangat Baik
60% - 79% Baik
40% - 59% Cukup
21% - 39% Kurang

0-20% Sangat Kurang

3.8 Kegiatan Pembelajaran



57

3.8.1 Pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan
metakognitif.

Implementasi pembel gjaran matematika berdasarkan model CORE dengan
pendekatan keterampilan metakognitif adalah sebagai berikut; siswa
dikelompokkan masing-masing terdiri dari 4 atau 5 orang yang memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Dalam melaksanakan pembelgaran pertama-
tama guru menjelaskan materi pelgaran  secara singkat dengan
menghubungkannya (connecting) dengan pengetahuan siswa sebelumnya, agar
siswa mudah menangkap pelgjaran yang diberikan. Setelah itu siswa dibagikan
lembar kerja diskusi (LKD) yang telah dibikin sedemikian rupa agar siswa lebih
memahami materi yang diberikan. Dalam LKD siswa dituntut mengorganisasikan
dan merefleksikan pemikirannya Guru memberikan waktu 25 menit untuk
berdiskusi menyelesaikan LKD di kelompok masing-masing, setelah itu dilakukan
diskus kelas. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, dan untuk pertemuan berikutnya kelompok inilah yang berhak
menentukan kelompok mana yang akan mempresentasikan hasil diskusinya.
Dalam diskusi kelas interaksi antar kelompok dan guru terjadi, karena adanya
tanya jawab antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru dan guru
membantu siswa mengoreksi konsep yang kurang tepat dan konsep yang belum
dimengerti siswa, sehingga tidak ada keraguan lagi didiri siswa. Diskus kelas
yang berlangsung 20 menit ini membantu siswa untuk merefleksikan dan
memperluas (extend) pengetahuanya. Untuk mengetahui pemahaman masing-

masing siswa terhadap pembelgjaran yang digjarkan hari ini, maka setelah diskusi
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kelompok, dibagikan lembar kerja mandiri (LKM). Sesuai namanya mandiri,
maka LKM ini tidak didiskusikan, dan untuk meminimalisirkan ketidakjujuran,
soal untuk setiap siswa dalam suatu kelompok dibedakan. Pelgjaran ditutup
dengan penyimpulan yang dilakukan guru bersama siswa terhadap apa yang
mereka peroleh hari ini dan materi apa yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya. Untuk mendukung kegiatan pembelgaran agar berjalan kondusif,
guru memberikan apresiasi berupa nila sempurna pada salah satu worksheet
kepada anggota suatu kelompok yang mau bekerjasama berperilaku balk saat

pembel gjaran berlangsung.

3.8.2 Model Pembelajaran Langsung

Pada kelompok kontrol, diterapkan pembelgjaran langsung, implementasi
pembelgaran dilaksanakan tanpa adanya LKD dan LKM. Proses pembelgjaran
yang dilaksanakan pada kelompok kontrol dengan rangkaian kegiatan sebagai
berikut; pertama-tama guru membagikan handout kepada siswa yang mana berisi
materi yang akan dipelgari. Handoutpun dilengkapi dengan pertanyaan yang
dapat diselesaikan siswa yang berhubungan dengan materi pelgaran yang sedang
dipelgari. Kemudian guru menyampaikan materi dengan metode ceramah dengan
bantuan infocus. Setelah materi dijelaskan, guru bersama-sama siswa
menyelesaikan soal-soal yang ada di handout, di sinilah aktivitas siswa mulai
terlihat. Pelgjaran diakhiri dengan mengerjakan worksheet atau tugas yang telah

disediakan guru sebelumnya yang kemudian dikumpulkan.



